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ABSTRAK 

 

Krisis Diplomatik tahun 2017 silam menimpa salah satu negara kecil kaya raya di 

Teluk Persia yaitu Qatar. Krisis diplomatik tersebut terjadi atas tuduhan pro 

terorisme dan pro Iran kepada Qatar yang dilanjutkan dengan blokade dan 

pemutusan hubungan diplomatik. Hal tersebut dilakukan oleh tiga negara 

tetangganya sendiri yaitu Arab Saudi, UEA, Bahrain ditambah Mesir, negara yang 

jauh dari Teluk Persia namun bermasalah dengan Qatar. Keempatnya tergabung 

dalam satu koalisi penentang Qatar yang dijuluki sebagai kuartet anti Qatar. Upaya 

resolusi telah beberapa kali dilakukan untuk menyelesaikan konflik yang terjadi di 

dalam badan Dewan Keamanan Teluk (GCC) ini, namun gagal, termasuk mediasi 

yang dilakukan oleh pemimpin GCC pada saat itu, Kuwait. Upaya resolusi hanya 

menyisakan 13 tuntutan dari kuartet yang dinilai melukai kemerdekaan dan 

kedaulatan Qatar, terutama tuntutan untuk menutup Al Jazeera, memutuskan 

hubungan dengan Ikhwanul Muslimin dan juga  Iran. Yang menjadi masalah 

kemudian adalah Qatar menolak untuk memenuhi 13 tuntutan tersebut namun 

memperkuat hubungan dengan Iran dan mengembalikan hubungan diplomatik 

penuh disegala bidang dengan Iran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi alasan pendorong Qatar memilih langkah 

untuk melakukan manuver politik dengan memperkuat aliansinya dengan Iran 

daripada memulihkan hubungan diplomatik dengan kuartet dengan memenuhi 13 

tuntutannya. Argumen utama dalam penelitian ini percaya bahwa Qatar sebagai 

negara kecil yang terhimpit konflik dengan negara-negara kuartet yang kuat 

menyebabkan ketimpangan power sehingga Qatar memperkuat aliansi dengan Iran 

untuk menambah power nya dalam menghadapi ancaman kuartet.  Penelitian ini 

dianalisis menggunakan konsep bandwagoning dalam kerangka balance of power  

neo-realis dengan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 

menggunakan studi pustaka dan wawancara dalam pengumpulan data. Penguatan 

aliansi Qatar dengan Iran akan dijelaskan melalui empat faktor yang ditemukan 

berdasarkan analisis teori, diantaranya : faktor keamanan, faktor inefisiensi GCC, 

faktor Trump, dan faktor LNG. Hasilnya, dalam krisis diplomatik Qatar tahun 2017, 

Bandwagon dengan Iran merupakan cara yang strategis untuk memutar keadaan 

Qatar sampai mengantarkannya ke tahap survive. Bersama Iran, Qatar berhasil 

meningkatkan power nya untuk menghadapi ancaman kuartet dan bertahan dalam 

struktur regional.  

 

Kata-kata kunci : Krisis Diplomatik Qatar, Iran, Neo- Realisme, Bandwagoning, 

Faktor-Faktor 

 

 



xix 
 

ABSTRACT 

 

Qatar as a small and wealthy country in the Persian Gulf was being hit by serious 

diplomatic crisis in the past 2017. The Crisis began when Saudi Arabia, Uni Arab 

Emirat, Bahrain, and Egypt (named as anti Qatar-quartet) accused Qatar for 

supporting terrorist group and Its alliance with Iran by doing blockade and 

terminated their diplomatic relations to Qatar. Some resolution efforts have been 

made to solve the conflict which happened inside the GCC. It was failed, included 

mediation from Kuwait. This conflict resolution efforts were leaving 13 demands 

from anti-Qatar Quartet that hurting the independence and sovereignty of Qatar, 

especially the demand of shutting down Al-Jazeera, to cut relations with Ikhwanul 

Muslimin and Iran. The real problem started when Qatar rejected those 13 

demands and contrary has strengthening  its alliance with Iran. The purpose of this 

research is to explain what are the driving factors of Qatar to take the political risk 

by strengthening its alliance with Iran rather than recovering its diplomatic 

relations with anti-Qatar Quartet by comply the 13 demands. The main argument 

of this research believes that Qatar as a small country is being weakened by the 

strong power of quartet. It causes the imbalance of power between them so Qatar 

choose to strengthens its alliance with Iran to increase its power in the crisis to 

confront the power of anti-Qatar Quartet threats. This research is analyzed using 

the concept of bandwagoning in the theory framework of neo-realist’s balance of 

power with qualitative descriptive research methods by using interview and 

literature review. The Qatar’s alliance strengthening with Iran will be explained 

by four factors based on theory analysis, such as: security factor, the inefficiency 

of GCC’s factor, The Trump’s factor and the LNG’S factor. The result is proved 

that the bandwagon effort of Qatar to Iran in the diplomatic crisis 2017 became the 

strategic solution for Qatar. In the end Qatar were able to survive and obtain its 

own security.Together with Iran, Qatar managed to increase its power to face the 

threats of Anti-Qatar Quartet and keep surviving in the regional structure. 

 

Keywords : Qatar Diplomatic Crisis, Iran, Neo-realism, Bandwagoning, Driving 

Factors. 

 

 

 

 


